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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku pengayaan kimia yang
dirancang menggunakan model pembelajaran Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi
STEAM pada materi elektrokimia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan metode 4D (Define , Design , Develop , &
Disseminate). Data validasi diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Jumlah
responden berjumlah 30 orang siswa sekolah menengah atas kelas dua belas. Buku
pengayaan ini telah selesai uji validasi, yaitu menguji pemahaman teks kepada
responden. Hasil dari penelitian dari validasi ahli materi menunjukkan bahwa konsep
elektrokimia dengan model pembelajaran SSI valid dan layak digunakan dengan tes
pemahaman kategori tinggi sebesar 90% dengan kriteria konsep mudah dipahami.
Hasil uji kelayakan dari ahli media sebesar 93,5%. Buku pengayaan ini telah selesai uji
coba lapangan dengan hasil respon terhadap buku pengayaan Kimia oleh responden
didapatkan rata-rata persentase sebesar 87,82% termasuk kriteria sangat bagus. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dihasilkan buku pengayaan Kimia dengan model
pembelajaran SSI terintegrasi STEAM pada materi Elektrokimia yang sangat valid,
bisa digunakan tanpa perbaikan. Buku ini dapat digunakan secara terpadu buku
pengayaan kimia untuk siswa sekolah menengah atas pada materi elektrokimia dapat
membantu guru dalam menyajikan materi yang lebih kontekstual dan menarik,
sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Pendekatan yang menggabungkan aspek sosial dan sains juga berpotensi
menumbuhkan kesadaran kritis dan sikap reflektif siswa terhadap isu-isu sosial
yang berkaitan dengan ilmu kimia, sehingga pembelajaran tidak hanya berhenti
pada aspek teoritis, tetapi juga aplikatif dan bermakna dalam kehidupan sehari-
hari.

Kata kunci: Buku Pengayaan, Elektrokimia, SSI, STEAM.

1. Pendahuluan

Pembelajaran kimia di Indonesia menghadapi tantangan untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam menghadapi isu-isu ilmiah dan sosial yang
kompleks. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang melibatkan isu-isu sosial terkait sains, salah satunya adalah model Socio

Scientific Issue (SSI). Model SSI berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis
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siswa dalam memecahkan masalah sosial yang berkaitan dengan sains. Integrasi STEAM
(Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) project based learning merupakan
inovasi pembelajaran dengan melibatkan aspek-aspek yang dibutuhkan untuk menunjang
keterampilan proses sains siswa. Fokus baru dalam dunia pendidikan yaitu membutuhkan
penerapan aspek-aspek tersebut dalam kegiatan pembelajaran (Suryaningsih et al., 2021).
Dalam penelitian ini, SSI diintegrasikan dengan pendekatan STEAM untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam memahami materi elektrokimia yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Menurut (Zeidler, 2003), model pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI) melibatkan
penggunaan isu-isu sosial yang menuntut pemahaman ilmiah sebagai dasar untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Isu-isu seperti perubahan iklim, teknologi
energi terbarukan, dan pencemaran lingkungan merupakan contoh topik yang sering diangkat
dalam pendekatan ini. Sementara itu, pendekatan STEAM-—yang mengintegrasikan sains,
teknologi, teknik, seni, dan matematika—bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks berbasis proyek
(Beers, 2011). Dalam konteks pembelajaran kimia, khususnya elektrokimia—yakni cabang
kimia yang mempelajari hubungan antara reaksi kimia dan aliran listrik—pendekatan ini
menjadi sangat relevan karena elektrokimia tidak hanya penting secara teoritis, tetapi juga
memiliki aplikasi luas dalam teknologi modern, seperti baterai dan sel bahan bakar. Oleh karena
itu, penggunaan model pembelajaran SSI yang diintegrasikan dengan pendekatan STEAM
dalam pembelajaran kimia dinilai penting untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep kimia secara lebih aplikatif, kontekstual, dan holistik. Integrasi ini tidak hanya
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, tetapi juga
menumbuhkan kepedulian terhadap isu-isu sosial yang dihadapi masyarakat. Dengan
menghadirkan pembelajaran yang mengaitkan sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika
dalam konteks sosial, siswa dapat dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global dan
meningkatkan literasi sains mereka, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas mereka dalam
berkontribusi pada pemecahan masalah dunia nyata. Oleh sebab itu, diperlukan uji validasi dan
uji respons terhadap buku pengayaan yang dikembangkan dengan model pembelajaran SSI
terintegrasi STEAM, guna memastikan efektivitas dan relevansinya dalam konteks pendidikan

kimia.Dalam konteks pembelajaran kimia, ilmu ini sering dianggap abstrak oleh sebagian
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siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang dapat mempermudah pemahaman konsep-
konsep kimia, salah satunya melalui buku pengayaan yang mengaitkan materi kimia dengan
isu-isu nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif untuk
mencapai tujuan ini adalah pendekatan SSI. Pendekatan SSI menghubungkan konsep-konsep
sains dengan isu sosial yang relevan di masyarakat, sehingga memungkinkan siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif (Rahmawati, 2018). Selain itu, pendekatan ini juga dapat
meningkatkan kesadaran ilmiah siswa, mendorong keterampilan argumentasi, serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Putriana, 2020). Dengan menggunakan
pendekatan SSI dalam pembelajaran kimia, khususnya materi elektrokimia, diharapkan siswa
dapat memahami penerapan konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari serta
mengembangkan keterampilan lintas disiplin ilmu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Averoes (2020) berfokus pada mengembangkan
bahan ajar dengan menerapkan model SSI. Penelitian yang dilakukan Oktavianie (2017)
berfokus pada mengembangkan buku pengayaan dengan

materi elektrokimia. Penelitian yang dilakukan Hasanah (2019) berfokus pada
Pengembangan Modul Berbasis STEAM. Penelitian yang dilakukan Wahono et al. (2021)
mengenai pandangan siswa dalam mengambil keputusan berfokus pada Pengambilan
Keputusan Berbasis Masalah Sosial-Ilmiah Melalui STEM Terintrgrasi Pendidikan. Novelty
dari penelitian yang saya lakukan adalah mengintegrasikan antara SSI dengan STEAM pada
materi elektrokimia yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh siapapun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji
validasi ahli materi dan media, untuk mengetahui hasil uji respon pada 30 siswa dan
mengembangkan buku pengayaan kimia dengan model pembelajaran SSI terintegrasi STEAM
pada materi elektrokimia, yang dapat digunakan sebagai media pendukung dalam pembelajaran
kimia di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menyediakan bahan ajar yang relevan dan inovatif untuk meningkatkan kompetensi
siswa di Indonesia, serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik di tengah

kemajuan teknologi yang pesat.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan buku pengayaan kimia berbasis SSI pada materi elektrokimia. Model
penelitian yang digunakan adalah 4D (Define, Design, Development, Disseminate) yang
dikembangkan oleh (Thiagarajan, S., Semmel, D. S., & Semmel, 1974), namun penelitian ini
hanya menggunakan uji respon terbatas. Prosedur Penelitian terdiri dari tiga tahap utama:

1. Pendefinisian (Define): Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dengan wawancara
guru dan siswa untuk menentukan masalah dasar dalam pembelajaran. Proses ini juga
mencakup analisis konsep untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang akan diajarkan,

serta menetapkan tujuan pembelajaran yang sesuai.

Menentukan Tujuan

Analisis Ujung Depan Analisis Konsep Instruksional

Gambar 1. Diagram Alir Tahap Pendefinisian

2. Desain (Design): Tahap ini berfokus pada perancangan bahan ajar, termasuk
penyusunan draft buku pengayaan dan pemilihan media serta format. Instrumen
untuk validasi dan uji respons juga disiapkan, meliputi angket untuk menilai

kelayakan dan respons siswa terhadap produk yang dikembangkan.

Membuat Kriteria yang |:> Pemilihan Media

direferensikan
Desain Awal <::| Pemilihan Format

Gambar 2. Diagram Alir Tahap Desain
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No. Kompetensi Indikator SSI STEAM Deskripsi Materi
Dasar (KD)
1. 34 34.1 Notasi sel atau diagram sel, Sains: Menjelaskan apaitu notasi sel
Menganalisis Menjelaskan  menggambarkan secara singkat ~ penulisan volta dan bagaimana
proses yang notasi sel tentang reaksi yang terjadi di notasi sel penulisannya. Dijelaskan
terjadi dalam sel ~ Volta dan dalam dua wadah yang garis-garis yang berada pada
Volta dan kespontanan  dihubungjan dengan jembatan Math: notasil sel dengan
menjelaskan reaksi. garam. Menjelaskan penulisan mengibaratkan 2 wadah yang
kegunaannya kespontanan reaksi, apa yang rumus notasi dihubungakan denga
dimaksud dengan spontan sel, jembatan garam dan kabel
dengan memberikan ilustrasi menjelaskan (Gambar)
tentang kespontanan di sekitar tanda tanda
lingkungan yang ada di Penjelasan kespontanan
notasi sel reaksi dan cara mengetaui
kespontanan suatu reaksi.
Diberikan beberapa nilai
potensial sel dari unsur tentu
untuk mempermudahh
menghitung dan melihat
kespontanan suatu reaksi
342 Menghitung dengan sistem Sains: nilai Dijelaskan cara menghitung
Menjelaskan  seperti jika bertanda negative potensial notasi sel volta dengan
cara maka diibaratkan memlliki suatu unsur beberapa contoh. Penjelasan
menghitung  hutang sedangkan tanda positif penulisan notasi sel jika
potensial sel  berati nilai yang dimiliki kita Math: reaksi yang ditulis terbalik
Volta menghitung dengan yang ada di tabel nilai
Alat yang ada disekitar kita notasi sel beberapa unsur tertentu
yang berhubungan dengan sel
Teknologi:

volta, alat ukur untuk mengukur

potensial sel

contoh alat

untuk

Menjelaskan nilai notasi sel
suatu unsur, nilai tersebut
berdasarkan apa dan berasal

dari mana sehingga
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Kompetensi
Indikator SSI STEAM Deskripsi Materi
Dasar (KD)
mengukur didapatkan nilai-nilai
potensial sel  tersebut.menjelaskan
Beberapa alat disekitar
Teknik: cara .
yangmenggunakan sistem sel
kerja alat volta. Alat untuk mengukur
pengukur potensial sel dan cara
potensial sel kerjanya
343 Menjelaskan jembatan garam Sains: Praktikum sederhana
Merancang dengan jembatan dikehidupan percobaan
dan yaitu bertujuan untuk sel volta Dijelaskan cara merancang
melakukan menyebrangkan sesuatu dari dengan rangkaian sel volta dan
percobaan satu titik ke titik lain dengan bahan dilakukan percobaan dengan
sel Volta melewati halangan atau disekitar jembatan garam yang
dengan pembatas digunakan berupa barang
menggunaka Teknologi: yang bisa dijadikan jembatan
1 bahan di Gambaran tentang jembatan alat ukur garam yang ada disekitar,
sekitar yang dituangkan untuk bahan berupa bisa berupa buah, sedotan
misalnya yang bisa dijadikan jemabatn voltmeter yang sudah dibentuk
agar-agar garam voltmeter sedemikian rupa dan di isi
: sesuatu yang dapat
sebagal Teknik: hantarkan listrik
iembatan menghantarkan listr1
! Teknik
Tt
garam serta merangka Disertai gambar rangkaian sel
e
menyayian rangkaian sel  volta sebagai penambah
hasilnya.
volta pemahaman
Art:
jembatan
garam yang
digunakan
Math:
menghitung

potensial sel
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korosi dan cara

mengatasinya

dan faktor-
faktor
penyebab
terjadinya

korosi.

berada atau sebagai pondasi
jembatan maka dapat
mengakibatkan kecelakaan.
Untuk itu perlu kita ketahui
bagaimana pengkaratan dapat
terjadi dan bagaimana

prosesnya

redoks, serta
dampak dari

hujan asam

Teknologi:
cara untuk
mengatasi

korosi

Teknik:

penulisan

No. Kompetensi Indikator SSI STEAM Deskripsi Materi
Dasar (KD)
344 Contoh benda yang Sains: Menjelaskan penerapan sel
Membahas menggunakan penerapan dari bagaimana volta di kehidupan sehari-
penerapan sel volta disekitar kita. baterai dan hari. Dengan contoh yang
sel Volta accu dapat familiar
dalam Mendeskripsikan tentang baterai menghasilak
kehidupan, dan accu sebagai penerapan dari an listrik Menjelaskan cara kerja
selvolta dan sistem kerjanya baterai dan accu dapat
bagaimana dapat menghasilkan ~ Teknologi: menghasilakn aliran listrik
listrik baterai dan
aceu Terdapat gambar yang
Jenis-jenis baterai di sekitar kita menjelaskan cara kerja
dan yang paling sering Teknik: cara
digunakan. kerja
Pemanfaatan/kegunaan baterai berbagai
dalam kehidupan sehari-hari jenisbaterai
dan acu
2. 3.5 3.5.1 Peristiwa pengkaratan pada besi ~ Sains: Peristiwa pengkaratan
Menganalisis Menjelaskan  sangat sering terjadi disekitar proses dikehidupan sehari-hari dan
faktor-faktor proses korosi  kita, hal ini berdampak buruk pengkaratan  dapak yang ditimbulkan dari
yang yang apabila terus menerus dan yang proses pengkaratan pada besi
mempengaruhi ~ melibatkan menyebabkan rusaknya besi melibatkan baik dari segi ekonomi
terjadinya reaksi redoks tersebut. Jika besi tersebut reaksi maupun sosial.

Untuk itu perlu diperhatikan
bahan yang digunakan saat
membuat jembatan, sekarang
banyak yang menggunakan
baja ringan sebagai pondasi,
selain lebih murah ketimbang
baja asli baja ringan juga
lebih sukar untuk berkarat
karena sudah berbentuk
campuran dan biasanya

bagian luarnya sudah dilapisi
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Kompetensi
Dasar (KD) Indikator SSI STEAM Deskripsi Materi
persamaan zat anti karat.Proses
reaksi terjadinya pengkaratan pada
besi. Persamaan reaksi yang
terjadi pada besi berkarat.
Faktor-faktor yang
menyebabkan korosi
352 Melihat disekitar lingkungan Sains: cat Dijelaskan cara mencegah
Menjelaskan  bagaimana agar mencegah besi  untuk terjadinya pengkaratan
upaya berkarat dari luar seperti dengan  melapisi besi  dengan berbagai cara, alasan
pencegahan  melapisi dengan cat atau bisa dan juga atau penjelasan bagaimana
dan juga dilapisi dengan logam yang pencampura  cat dapat mencegah
mengatasi anti karat. Untuk pencegahan n besi pengkaratan pada besi.
terjadinya dari dalam bisa mencampurkan  dengan
korosi. besi dengan logam lain atau logam lain Proses pembentukan alloy,
biasa disebut dengan alloy, untuk penjelasan kenapa alloy lebih
alloy ini juga mempermudah membentuk mudah dibentuk ketimbang
untuk besi dibentuk sedemikian  alloy, besi mumni
rupa agar indah waktu elektroplanti Penjelasan elektroplanting
dipandang ne dan prosesnya
Cara yang dilakukan untuk Teknologi: Perbandingan hasil dari
mencegah terjadinya korosi elektroplanti Ketiga cara manakah yang
adalah dengan cara melapisinya, ng paling kuat menahan korosi
atau ditutup lapisan luar besi Teknik dalam waktu yang lama
agar tidak berkarat. Biasanya ’
cara yang paling mudah untuk proses Dikemukakan gagasan untuk
pelapisan

mecegah besi berkarat adalah
dengan melapisinya dengan cat,
selain untuk melindungi cat juga
dapat memperindah tampilan

besi.

Cara lain untuk mencegah

dengan mencampurnya dengan

besi dengan
cat maupun
dengan
logam lain
dan proses
pembuatan

alloy, proses

mencegah besi berkarat
dengan berbagai cara dari
yang sederhana hingga rumit.
Disajikan gambar
perbandingan jika besi tidak
dilapisi dan dilapisi dengan

beberapa sampel kemudian
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Kompetensi
No. Indikator SSI STEAM Deskripsi Materi
Dasar (KD)
logam lain yang tidak mudah elektroplanti  direndam kedalam air apa
berkarat seperti aluminium atau  ng yang akan terjadi pada besi-
juga tembaga, selain untuk besi tersebut.

mencegah karat campurat logam

atau yang biasa disebut dengan Dijelaskan apa itu alloy,

alloy mempermudah untuk pengertian, contoh, jenis, dan

membentuk besi yang keras manfaat alloy

menjadi bentuk yang diinginkan

3. Pengembangan (Development): Langkah pengembangan dimulai dengan penilaian oleh
ahli untuk memperoleh masukan tentang materi. Selanjutnya, dilakukan uji coba produk
pada siswa untuk mendapatkan tanggapan dan perbaikan produk. Siklus pengujian dan
revisi dilakukan hingga produk mencapai hasil yang efektif dan sesuai. Data yang
diperoleh dari tanggapan siswa dianalisis untuk menarik kesimpulan mengenai kualitas

dan efektivitas buku pengayaan.

Penilaian Ahli |:> Uji Pengembangan

Kesimpulan ] <:| [ Analisis Data ]

Gambar 3. Diagram Alir Tahap Pengembangan

Revisi

Angket yang digunakan dalam lembar validasi berupa angket dengan skala Guttman.
Dalam lembar validasi terdapat empat aspek yang di validasi meliputi aspek materi, penyajian,
bahasa, dan kegrafikaan (meliputi desai kulit buku (cover), tata letak (layout), jenis huruf

(typography), ilustrasi isi buku, dan fisik buku).
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No. Aspek Indikator Pernyataan
Kesesuaian materi dengan KI dan KD 1
Elektrokimia
Kejelasan materi dengan model 2
pembelajaran SSI
Kelayakan Kejelasan subtansi materi dengan konsep 3,4,5,6,7
L. Materi STEAM - . -
Kemutakhiran subtansi materi 8
Kebermanfaatan materi 9,10
Kesesuaian dengan peraturan perundang- 11
undangan dan nilai sosial
Keruntutan isi materi 12
Kejelasan dan kesesuaian materi dengan 13
B konsep elektrokimia
2. Penyajian Penggunaan komunikasi interaktif dan 14
dialogis
Penyajian yang kreatif dan inovatif 15
Penggunaan Bahasa sesuai kaidah EBI 16,17
Pemahaman terhadap informasi 18
Kesesuaian dengan perkembangan peserta 19
3. Kebahasaan didik
Kesesuaian penggunaan istilah dan simbol 20
denga nisi materi
Kesesuaian komposisi dan ukuran tata letak 21
Kesesuaian unsur warna tata letak 22,24
4. Grafika Kesesuaian tipogafi, jenis dan ukuran huruf 23,25
Kesesuaian spasi antar teks 26,27
Kejelasan penggambaran, jumlah dan 28,29,30,31

penempatan ilustrasi

Pada materi elektrokimia diperbaiki berdasarkan masukan dari pembimbing, pada

subtahap ini dilakukan penilaian kelayak. Terdapat sebelas pernyataan pada aspek kelayakan

materi, empat pernyataan pada aspek penyajian, lima pernyataan pada aspek kebahasaan dan

sebelas pernyataan pada aspek grafika, total semua pernyataan ada tiga puluh satu yang

semuanya sudah divalidasi sebelumnya. Penelitian ini menggunakan angket respon dengan

skala likert, yang terdiri dari jawaban: sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju,

dan sangat setuju
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Respon (Pusat Perbukuan, 2018)

Aspek No. Indikator Pernyataan
1 Relevansi materi dengan kondisi kehidupan 1,2
sehari-hari
Kelayakan Isi 2 Kejelasan Konsep STEAM dalam materi 34
3 Kemuktahiran subtansi materi 5,6
4  Kebermanfaatan materi 7,8.9
5 Keruntutan isi buku 10
P . 6  Kesesuaian penggunaan contoh dan aplikasi 11
enyajian )
7  Kemudahan penerapan kegiatan pengayaan 12,13
8  Daya Tarik penyajian materi 14
9  Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 15,16
yang baik dan benar
Bahasa 10  Kelugasan Bahasa 17
11 Pemahaman terhadap informasi 18
12 Kesesuaian dengan perkembangan peserta 19
didik
13 Kesesuaian tata letak/layout 20,21
14  Kesesuaian huruf (jenis dan ukuran), spasi dan ~ 23,25,26,27
paragraph
Grafika 15 Kesesuaian warna tulisan dan /ayout 22,24
16 Kesesuaian ilustrasi (gambara, tabel, foto, ,28.29,30
grafik)
Jumlah Butir 30

Dalam lembar uji respon terdapat empat aspek yang di validasi meliputi aspek materi,
penyajian, bahasa, dan kegrafikaan. Terdapat sembilan pernyataan pada aspek kelayakan
materi, lima pernyataan pada aspek penyajian, lima pernyataan pada aspek kebahasaan dan
sebelas pernyataan pada aspek grafika, total semua pernyataan ada tiga puluh yang semuanya
sudah divalidasi sebelumnya.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk menilai kelayakan buku pengayaan kimia berbasis SSI
sebagai bahan ajar pendamping yang dapat menambah wawasan bagi peserta didik. Adapun
instrumen angket uji respon peserta didik yang telah dibuat sebelumnya bersamaan dengan
penyusunan buku pengayaan.

Tahap evaluasi buku pengayaan ini dilakukan dengan uji coba terbatas yang ditujukan
kepada 30 peserta didik yang dipilih menggunakan Purposive Sampling. Siswa tersebut sudah
mendapatkan pembelajaran kimia terkait materi elektrokimia sehingga penggunaan buku dapat
dilakukan secara mandiri. Uji coba ini diterapkan dengan cara pengisian angket respon oleh

peserta didik setelah membaca buku tersebut.
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3.  Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan buku yang telah dilakukan lalu dideskripsikan, kemudian hasilnya
divalidasi dan dilakukan uji kelayakan secara terbatas untuk memperoleh hasil evaluasi
mengembangkan buku pengayaan kimia berbasis Socios Scientific Issues (SSI) Terintegrasi
STEAM.
a. Uji Validasi

Menurut Cennamo et al. (2010), validasi oleh ahli adalah langkah krusial untuk
memastikan bahwa materi yang disajikan tidak hanya relevan dan akurat, tetapi juga mampu
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa, yang sejalan
dengan tujuan buku ini yang mengintegrasikan konsep STEAM dan SSI. Penilaian validator
ahli terhadap buku pengayaan kimia dengan model pembelajaran SSI terintegrasi STEAM
didasarkan pada 4 (empat) aspek diantaranya kelayakan materi, penyajian, bahasa dan grafika.
Hasil validasi tersaji dalam Tabel 3 berikut ini :

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Ahli

Validator  Validasi Aspek Rata- Kriteria
Ke- Kelayakan Penyajian Bahasa Grafika rata
Materi (%)
Media 1 100 100 40 100 85 Baik
2 100 100 100 100 100 Sangat Baik
Materi 1 100 100 100 20 80 Baik
Kimia 2 100 100 100 100 100 Sangat Baik

Tabel 5. Hasil Rata-rata Uji Validasi Ahli

Persentase
Rata-Rata (%) Rata-Rata
Validator Aspek (%)  Kriteria
Validasi  Validasi peic (7o
ke-1 ke-2
Media 85 100 93,5% Sangat Baik
Materi kimia &0 100 90% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 diketahui bahwa hasil validasi ahli materi kimia dan ahli media
telah sesuai dan valid/layak. Saran dari validator ahli materi kimia dan ahli media ditambahkan
kedalam buku pengayaan selanjutnya dilakukan uji respon kepada 30 siswa kelas dua belas

SMA yang telah mendapatkan mata pelajaran kimia dengan materi elektrokimia. Dari tabel 4
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dapat diketahui bahwa hasil uji validasi baik materi dan media memperolek kategori sangat
baik dengan persentase untuk uji validasi ahli materi kimia sebesar 90% dan uji validasi ahli
media sebesar 93,5%. Dapat disebut kedalam kategori sangat baik berdasarkan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian (Chasanah et al., 2019).

Penelitian ini menggunakan angket respon dengan skala likert, yang terdiri dari jawaban:
sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju. Teknik angket dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon guru kimia dan peserta didik terhadap buku
pengayaan kimia. Memberikan skor pada setiap pilihan jawaban menggunakan skala Likert.

Tabel 6. Pedoman Penskoran Instrument Analisis Kebutuhan

Kriteria
Respon Sangat Tidak Tidak . Sangat
. . Setuju Setuju
Pernyataan Setuju Setuju
1 2 3 4

(Sugiyono, 2014)

1) Melakukan perhitungan skala Likert yang ditentukan menggunakan rumus :

_Jumlah Siswa yang menjawab

0,
Total jumlah siswa X 100%

P: Persentase setiap aspek (Rohman & Mutmainah, 2015)

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung sebagai
variable angka atau bilangan. Analisis pada penelitian ini dilakukan disetiap pengembangan
model 4D. Data penelitian yang diperoleh dari responden yang terdiri dari guru dan siswa
ditabulasi dan dihitung persentasenya kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Skor total

= 1)
Persentase Skor maksimal X 100%

Setelah didapatkan hasil persentase, kemudian disederhanakan dengan cara
diinterpresentasikan dan dibuat kesimpulan agar mudah dipahami. Apakah buku pengayaan

kimia dengan model pembelajaran socio scientific issue terintegrasi STEAM pada materi
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elektrokimia termasuk dalam kategori sangat layak, layak, cukup layak, dan tidak layak dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Persentase dan Kriteria Analisis Data

No. Interval (%) Kriteria
1. 81%-100% Sangat Layak
2. 61%-80% Layak
3. 41%-60% Cukup Layak
4. 21%-40% Tidak Layak

(Tarwiti, C., & Wijayanti, 2018)
Analisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Data ini diperoleh dari: lembar
validasi dan kuesioner respon. Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan rumus yang sudah ditetapkan. Setelah itu, data yang telah dianalisis

akan dicocokkan dengan kriteria yang sudah ditentukan.

b. Uji Respon

90%
89%
88%

86% 85,46%

85% W
-

83%

Kelaya kan Isi Penyajian
& Persentase 85,46% 87,83%

Gambar 4. Persentase Rata-Rata Setiap Aspek
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Berdasarkan grafik pada gambar 4 diketahui bahwa persentase rata-rata angket tiap aspek
menunjukkan hasil dari respon peserta didik yang berbeda-beda; Pada aspek kelayakan isi,
diperoleh persentase rata-rata sebesar 85,46%. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik menilai isi buku pengayaan kimia ini sesuai dengan kebutuhan mereka dalam
memahami konsep-konsep kimia dan relevansi materi dengan isu-isu sosial yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Kelayakan isi merupakan salah satu indikator utama dalam
menilai keberhasilan buku sebagai bahan ajar, karena materi yang disajikan haruslah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit.
Sebagaimana yang dijelaskan Zeidler (2009), penerapan isu-isu sosial dalam pembelajaran
sains dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sains sekaligus mengembangkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis (Sudarsono, 2020).

Aspek penyajian memperoleh persentase 87,83%, yang menunjukkan bahwa materi
disajikan dengan cara yang menarik dan mudah diikuti oleh peserta didik. Penyajian yang baik
sangat penting dalam pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami konsep-konsep yang
abstrak, seperti yang terdapat dalam kimia. (Mayer, 2002) dalam teori multimedia-nya
menekankan bahwa penyajian materi yang efektif melalui kombinasi teks dan gambar dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Penyajian buku yang menarik akan membantu siswa untuk
lebih fokus pada materi yang disampaikan serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran.

Dari hasil uji respon, aspek bahasa memperoleh nilai yang sangat tinggi, yaitu 89,33%.
Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku ini mudah dipahami oleh siswa
(Susanti, 2019). Penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana sangat penting, terutama dalam
materi kimia yang sering kali melibatkan konsep-konsep yang kompleks. Bybee
(2010)menyatakan bahwa pengajaran sains yang baik harus menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa untuk memastikan bahwa mereka dapat menangkap inti dari
konsep-konsep yang disampaikan. Bahasa yang tepat dan komunikatif membantu siswa dalam
memahami konteks ilmiah dan sosial yang dihadirkan dalam pembelajaran berbasis SSI
terintegrasi STEAM.

Persentase 88,64% pada aspek grafika menunjukkan bahwa elemen visual dalam buku
pengayaan ini juga mendapat respon positif dari peserta didik. Grafika yang baik dapat
mendukung pemahaman siswa terhadap materi dan meningkatkan daya tarik buku secara

keseluruhan. Mayer (2002) dalam teori pembelajaran multimedia juga menekankan pentingnya
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penggunaan grafika yang relevan dan efektif untuk mendukung pemahaman dan retensi
informasi. Grafika yang menarik dan informatif dapat mempermudah siswa dalam memahami

konsep yang abstrak dalam kimia dan menambah daya tarik untuk membahas isu-isu sosial

yang terkait.

Dari keempat aspek tersebut, total persentase rata-rata sebesar 87,82% menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, buku pengayaan kimia berbasis SSI terintegrasi STEAM sangat
diterima oleh peserta didik. Nilai ini menunjukkan bahwa buku ini efektif dalam menyampaikan
materi kimia yang relevan dengan kehidupan nyata dan isu sosial yang penting. Keberhasilan
dalam empat aspek yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika menunjukkan bahwa
buku ini dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran sains di

tingkat sekolah, terutama dalam konteks kimia dan pengembangan keterampilan berpikir kritis

siswa.

ISSN 2622-0121

Berikut adalah tampilan buku pengayaan sebelum dan setelah direvisi.

Mohammad Nurfil

Evi Sapinatul Bahriah, M.Pd |

3h sel anoda maka kelebihan fon Zn** dalam an0da skan memasuki
ligrasi it sel katoda. ion dari
garam (NO*) pindah ke setengah sel anoda. Dalam setengah sel

garam bermigrasi ke dalamnya. Reaksi keselurunan yang

X
e SY g P

BUKU PENGAYAAN KIMIA

ELEKTROKIMIA

SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI)
Z\ TERINTEGRASI STEAM A

Mohammad Nurfikri
Evi Sapinatul Bahriah, M.Pd
Dr. Hj. Siti Suryaningsih, M.Pd

Zn?* dan bermuatan positif. Sedangkan pada setengah sel katoda akan
kekurangan Cu2* dan kelebihan anion sehingga larutannya menumpuk
muatan negatif. Dengan demikian arus listrik berhenti mengalir. Jembatan
garam memungkinkan aliran arus listrik antara kedua larutan. Jika dilihat
setengah sel anoda maka kelebihan ion Zn?* dalam anoda akan memasuki
jembatan garam dan bermigrasi menuju setengah sel katoda. Juga anion dari
jembatan garam (NO3-) pindah ke setengah sel anoda. Dalam setengah sel
katoda, anion bermigrasi ke luar dari setegah sel tersebut, sedangkan ion Na*
dari jembatan garam bermigrasi ke dalamnya. Reaksi keseluruhan yang
terjadi adalah:

Anoda(Oksidasi) : In g — In* g + 26~

Katoda(Reduksi) : Cu? (xq+2e"—Cugg

Redoks 2N g+ Cu2* (z) — Zn? (2 + Cll ¢

Gambar 5. Penulisan Rumus Persamaan Reaksi Anak Panah Harus Sejajar

Penulisan rumus persamaan reaksi kimia yang benar tidak hanya memastikan ketepatan
dalam pelaksanaan reaksi laboratorium, tetapi juga meningkatkan pemahaman tentang konsep-

konsep kimia secara keseluruhan. Dengan memperhatikan keseimbangan persamaan, penulisan

416



Prosiding Seminar Nasional FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Volume 2 No. 1 (2025) ISSN 2622-0121

simbol kimia yang benar, penggunaan koefisien yang sesuai, serta penulisan fase zat yang tepat,
maka komunikasi ilmiah dalam bidang kimia dapat dilakukan dengan lebih efektif (Chang,
2005).

Rosiireslsi pada sel slokarolisis_dipengaruni oleh teori dorst volta.
Bordasarkan doret volta, penentuan katoda dan anoda ditentuian melalul
'besaran nila E*.., dan kemapuan reduls logam-iogam pada deret volta

@ Posisi fogam
i

tanah, Al dan Mn tidak diredubsi, yang diredubsi adalah ar, larena
Mn.

Agaut e > Agy
Nisousy+ 20 > Niw.
a dari folohan atau
tanah diredutsi laku mengendsp di katoda (karen lelshan atau leburar
tidak air)
Navut o 5 Naw

Gambar 6. Penulisan dam Penambahan Materi
Sesuai yang dikatakan Hartana halaman informasi tambahan telah diperbaiki menjadi
lebih ringkas (Hartana et al., 2021). Materi yang ditulis harus mudah dibaca dan dipahami oleh
siswa, dengan penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana (Wati & Nugroho, 2020). Hindari

penggunaan istilah teknis yang berlebihan tanpa penjelasan yang cukup.

unsur berealsi dengan msiibatian atom Gisigen. namun sudah pasti
olsidasi msrupakan proses pelepasan elekdron. sedangkan proses redul

terakhic_oidasad cleh perubansn _beangan

@ Ok (blows;. Ousidosi merLoaksn reaksi pansmoaran
bilors, sedangian reduksi adalan fesksl pengurengan bilos, sedangkan redukei adalsh resici pengurangan

biloks. bioks.

Reaksi redics Sanyak tercapst dalem kahicupsn sebari- Reaksi redoks banyak tordapat dalam

bari, diantarenys prosss pencokatan (brownig) buan, iantaranya proses

horosi, pembusukan (dekorpasisi) makhiuk hidus, alat horosi, pembusukan (dekomposisi) makhiuk hidup, alat

aralisis kool paca nafas psngemudi, piodu pemUtn pom

pakaler i

Elektrokimia Berbasis SS| terintegrasi STEAM l
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senc
level,
- obje

Gambar 7. Mengganti Gambar yang Lebih Jelas
Penambahan gambar harus sesuai dengan materi yang disampaikan dan jelas tidak buram
dan tidak terpotong ini sesuai dengan (Hartana et al., 2021) bahwa dengan gambar yang

kontekstual dan warna yang lebih cerah dan menarik.

‘Anoda | Bevarolt | | Eiekarolit | Katods
(Ipadanods padaKatoda(+)

nal Kimia Wi dan

sebagai berlart:
1

i, sodangian
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Fou Fov mamtalon bahus P padat beads fe dengon lrvien
4. Tonda loma.

mmmwﬁmﬂ%lw HF-_N.»...IP@
Tanda koma antars Fen- dan Fer
torsabut

s
dipedukan. Misainya. Zn, | Z0tae oy || Custue w0, | Gl il ini
berart konsentrasifartan Zn-dan Cus adalsh M.

-—m|mm||w~|nu

Pada anoda. ter i i Zn menjadi 20
torsebut pada katoda terjadi reduksi Cut+ menjadi Cu. Garis tegak luns
tunggal merupakan batas antarfase. yalon antara Zn borbstulk padat, Zns-

Contoh:

Adapun dua garss sejajar menyatakan jembatan garam yang fungsinya
‘manatralisic ion Zns+ dan ion Cus: dalam farutan.

. Berbasis SSI STEAM

.
N.m_..,,m..,..,.mﬁ/g

ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sel volia atau sel gahvani dan ssl
slelarolisis

Sel Volta merupakan ssl yang didasarian pada resli kimia yang dapat
lan arus listrik.

Jembatan
Garam-___

autan Eektrot

yong st secara spotan mellu esk vl Prinsip e s vta
Gheidas paga anads meniss 199Gl TedUKS: peda Katoda melat Siaty

Berikut ni adalah cirkir dar sel voita

- Terjadi perubahan energ kimia menjadi energi istrik
- Tocjai realsi rodoks spontan (E-Seinya bertanda posit)

anoda bermuatan negatif dan katoda bermuatan positif

L 4 e
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Gambar 8. Pemilihan Kata yang Sesuai

Pemilihan kata yang sesuai dalam buku pembelajaran adalah faktor kunci untuk
memastikan materi dapat dipahami dengan baik oleh siswa (Setiawan, 2017). Menggunakan
bahasa yang jelas, sederhana, konsisten, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa akan
sangat mendukung proses pembelajaran. Selain itu, kata-kata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari atau yang dapat meningkatkan minat siswa juga akan membantu membuat materi
lebih menarik (Arifin, 2012).

Dalam integrasi pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan STEAM dalam buku
tersebut, tampak adanya konflik konseptual yang belum sepenuhnya teratasi. Pendekatan SSI
yang menekankan argumentasi etis dan pengambilan keputusan berbasis isu sosial tampak
kurang selaras dengan pendekatan STEAM yang lebih menitikberatkan pada aspek kreatif,
desain, dan produk. Hal ini menyebabkan dimensi sosial dalam pembelajaran elektrokimia tidak
tergarap secara mendalam. Respons siswa terhadap isu-isu sosial yang diangkat dalam buku
menunjukkan adanya ketertarikan awal, namun sebagian besar tanggapan masih bersifat
permukaan dan belum mengindikasikan pemikiran kritis atau refleksi etis yang mendalam. Siswa
tampaknya memahami konten elektrokimia dengan baik, tetapi perubahan dalam cara berpikir—
terutama dalam dimensi kritis dan etis—belum terlihat signifikan. Oleh karena itu, eksplorasi
lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana integrasi kedua pendekatan ini dapat
dioptimalkan agar tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk

kesadaran sosial dan kemampuan berpikir reflektif siswa secara lebih utuh.
4. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji validasi buku pengayaan kimia dengan
model pembelajaran SSI terintegrasi STEAM ini memperoleh presentase rata-rata dari ahli
materi kimia sebesar 90% dan ahli media sebesar 93,5% dan diperoleh kriteria yang sangat baik
dan layak digunakan. Uji responden terbatas memperoleh rata-rata persentase pada setiap aspek
evaluasi. Aspek kelayakan isi memperoleh 85,46%, penyajian 87,83%, bahasa 89,33%, dan
grafika 88,64%, dengan total rata-rata 87,82%. Produk buku pengayaan kimia dengan model
pembelajaran SSI terintegrasi STEAM pada materi elektrokimia ini layak digunakan untuk
proses pembelajaran kimia. Terdapat banyak sekali konsep dari ilmu pengetahuan khususnya
kimia yang dapat disekitar kita diharapkan akan banyak penelitian yang dapat mengurangi

abstraknya konsep elektrokimia, kurangnya pengaitan dengan isu kontekstual, serta perlunya
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pembelajaran lintas disiplin. Perlunya penerapan lebih luas di kelas nyata, pengujian di berbagai

jenjang sekolah, atau eksplorasi isu-isu sosial lain yang lebih dekat dengan kehidupan siswa.
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